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 PENDAHULUAN Latar Belakang Proses perekrutan karyawan baru merupakan salah satu tugas yang di emban oleh HRD dari setiap perusahaan. Dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan sumber daya manusia di dalam organisasi atau perusahaan dan memenuhi kekosongan posisi yang sedang dan akan terjadi di tiap lini organisasis. Untuk beberapa hal organisasi atau perusahaan mempunyai cara khusus dalam perekrutan secara terbuka yang ditujukan kepada para lulusan sarjana baru atau yang lebih dikenal fresh graduate. Salah satu cara yang menjadi program perekrutan yang satu paket dengan pendidikan karyawan baru saat ini sering dikenal dengan istilah management trainee. Program management trainee saat ini tengah menjadi trend dalam perekrutan karyawan baru yang mayoritas merupakan perekrutan lulusan sarjana di beberapa perusahaan ternama di Indonesia. Hampir seluruh perusahaan besar menggunakan program ini sebagai ajang pemikat untuk mendapatkan sarjana yang terbaik bagi perusahaan atau organisasinya. Dengan memaparkan program pendidikan yang terstruktur dan terbukanya jenjang karir di perusahaan, menjadi salah satu daya pikat dari program management trainee. Banyak perusahaan menamai perekrtutan karyawan sejenis ini dengan beberapa nama seperti Management Development Program,Graduate Development Program, Officer Development Proram, Graduate Trainee Program, Account Officer Development Program, Marketing Officer Development Program, Graduate Engineer Trainee, Management Associate Program, Managemetn Trainee for Marketing, Management Trainee Finance, Management Trainee for Operation, Management Trainee for Human Resource. Nama-nama tersebut disesuaikan tergantung dari program yang diberlakukan meskipun pada hakikatnya tahap dan materi perekrutan Hal mendasar perusahaan menyelenggarakan program tersebut tidak lain karena semakin diperlukannya sumber daya insani yang masih segar alias masih betul-betul ingat tentang pelajaran teori dan praktik yang telah diperolehnya sejak menjadi pelajar (mahasiswa). Di samping itu pula, perusahaan juga memerlukan kepastian dan komitmen dari pekerja akan loyalitasnya terhadap perusahaan itu saja. Apalagi belakangan ini pola atau gaya pencari kerja (job seeker) menunjukkan sikap yang suka bertualang sehingga tidak heran jika kenyataannya seorang pegawai dapat bekerja dalam setahun saja bisa di lebih dari 2 perusahaan. Tujuan Tujuan dari penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut : 1. Mengetahui pola perekrutan management trainee dan standarisasi program 2. Menunjukan keberhasilan program management trainee dalam pengembangan sumber daya manusia dalam perusahaan



 Perumusan Masalah Dari uraian latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 1. Apa keunggulan perekrutan karyawan dalam program management trainee 2. Bagaimana pola perekrutan dan pendidikan management trainee dapat berjalan dengan baik ? 3. Seberapa besar pengaruh lulusan dari program management trainee terhadap peningkatan SDM dalam perusahaan ?



PEMBAHASAN Pada zaman sekarang tidak jarang perusahaan membuat program atau rancangan perekrutan yang dikenal dengan istilah Management Trainee atau MT. Hal mendasar perusahaan menyelenggarakan program tersebut tidak lain karena semakin diperlukannya sumber daya insani yang masih segar alias masih betulbetul ingat tentang pelajaran teori dan praktik yang telah diperolehnya sejak menjadi pelajar (mahasiswa). Mahasiswa yang mempunyai potensi untuk mengembangkan dirinya dan dapat digunakan untuk kemajuan perusahaan bukan lagi menjadi kunci utama dalam memilih calon karyawan management trainee. Beberapa perusahaan juga melihat faktor loyalitas dalam mencari bibit unggul karyawan. Management Trainee diartikan sebagai program perekrutan calon pegawai yang baru lulus (fresh graduated) dengan tahap ujian saringan, wawancara, penerimaan, hingga ke pelatihan yang intensif untuk menduduki posisi kunci dalam perusahaan. Dalam proses penyaringan tidak jarang perushaan menggunakan pihak ke-tiga dalam menyaring calon karyawan program MT, hal ini ditujukan untuk mendapatkan calon karyawan yang benar benar sanggup scara psikologi dan inteligensi dalam menempuh jenjang karir sebagai management trainee. Proses pendidikan hampir sama dengan pendidikan formal. perusahaan mempunyai kurikulum pendidikan yang ditujukan agar karyawan mampu beradaptasi dengan standar prosedur perushaan. Lama pendidikan ditempuh dalam 1 semester atau bisa 2 tahun dengan cara yang hampir mirip seperti kuliah yaitu diberikan sedikit penerangan, diskusi, problem based learning, cara mengambil keputusan, berbicara di depan kelas, hingga proses On Job Training. Program management trainee awalnya dibuat untuk mempersiapkan seorang pagawai menjadi salah satu pimpinan pada struktur organisasi di perusahaan tempat bekerja, oleh karena itu, biasanya seseorang selama mengikuti program Management Trainee akan belajar sambil bekerja ( on the job training ) pada beberapa divisi – divisi atau departement – departemen di perusahaan tersebut. Inilah yang membedakan proses rekrutmen melalui program management trainee dengan proses rekrutment biasa, dimana pada proses rekrutment biasa, seseorang hanya akan bekerja sesuai dengan divisi atau departement yang dia lamar.



 Perbedaaan Management Trainee dengan Rekrutment Biasa Management Trainee 1. Seleksi penerimaan ketat 2. Mendapatkan program pengembangan khusus dalam periode tertentu 3. Mendapatkan Coach dan Mentor 4. Mendapatkan prioritas saat ada pelatihan 5. Start gaji cukup tinggi 6. Otomatis masuk ke dalam Talent Pool 7. Mendapatkan penugasan yang menantang 8. Rotasi disemua divisi sehingga mengenal proses bisnis perusahaan secara menyeluruh 9. Kenal dengan banyak key person pada saat menjalani rotasi 10. Prioritas pertama (sebagai anggota Talent Pool) pada saat ada kesempatan promosi Rekrutment biasa 1. Seleksi standar 2. Program pengembangan mengikuti prosedur biasa 3. Pengembangan dari atasan langsung 4. Pelatihan tergantung kebutuhan 5. Start gaji standar 6. Mengikuti seleksi saat masuk ke Talent Pool 7. Penugasan sesuai dengan kebutuhan di divisi sendiri 8. Mengenal bisnis proses di divisinya sendiri 9. Kenal dengan orang2 di divisi sendiri 10. Promosi urut kacang di divisinya sendiri Proses Perekrutan SDM yang Berkualitas Sebagai kader pemimpin masa depan, Perusahaan mensyaratkan individu yang berkualiatas diatas rata-rata. baik secara inteligensi, psikologis dan kesehatan. salah satu contoh persyaratan program management trainee adalah sebagai berikut :  IPK minimal 3,0 – 3,25*;  umur maksimal 25 – 26 tahun*;  TOEFL minimal 450 – 500*,  IQ di atas rata-rata;  Lulusan universitas unggulan,  fresh graduate / pengalaman kerja 0 – 2 tahun*;  Lulus proses rekrutmen awal (administrasi, psikotest, assessment, interview) Tahapan Tes Seleksi yang Panjang dan Menyeluruh Untuk mendapatkan kader pemimpin di perusahaan, perusahaan harus memastikan bahwa karakter calon karyawan tersebut sesuai dengan visi misi



 perusahaan. Oleh karenanya, saat proses seleksi perusahaan berusaha semaksimal mungkin mengetahui karakter dari calon karywan. hal tersebut dapat dilakukan dengan pengadaan tes seleksi yang lengkap seperti :  Test Potensi Akademik  Test Psikologi  Test kemampuan bahasa  Test Assesmen  Test Terkait background pendidikan  Test diskusi grup  Tes Kesehatan  Wawancara dengan HR  Wawancara dengan User  Wawancara dengan CEO



 Program Pendidikan Management Trainee In-Class dan On-Job Training Sebagai kader pemimpin masa depan, dimana seorang pemimpin yang baik adalah pemimpin yang memahami seluk-beluk perusahaannya (good knowledge), maka MT pun dituntut untuk memahami proses bisnis perusahaan secara keseluruhan dan detail. Tidak terkait dengan background pendidikan yang terkdang berbeda dengan core business perusahaan, setiap trainee dituntut untuk mengetahui proses bisnis perusahaan. Caranya adalah dengan belajar (in-class) dan juga OJT (On the Job Training). Peserta MT akan diberikan materi yang banyak dan berbobot selama program berlangsung. Adapun jenis materi yang diberikan juga tergantung dari kebutuhan MT perusahaan. Maksudnya, jika perusahaan membuka posisi MT untuk divisi tertentu, otomatis materi yang diberikan akan lebih fokus ke bidang yang bersangkutan. Namun, jika penempatan akan dilakukan berdasarkan hasil program MT nantinya, materi yang diberikan pun lebih variatif. Materi in-class pada umumnya materi mengenai keseluruhan corporate (visi, misi, values, budaya kerja perusahaan, struktur organisasi, dll), management development, managerial & functional skill; sedangkan OJT adalah waktunya Trainee belajar langsung di lapangan. Selama OJT itu, Trainee akan di-rolling ke semua divisi perusahaan yang ada. memahami proses kerja di dalam divisi tersebut. mengetahui standar prosedur di setiap tempat OJT. Hal ini dilakukan karena jenjang karir seorang lulusan MT sangat terbuka di setiap divisi, tidak hanya berada di dalam satu divisi sejak masuk hingga pensiun. Dalam akhir masa OJT setiap trainee diwajibkan membuat laporan dan mengikuti ujian tulis dan wawancara. kerap kali seorang trainee dituntut mengevaluasi Sistem kerja di divisi terkait dan melakukan improvement dalam bentuk makalah dan di presentasikan di hadapan divisi manager terkait atau pemimpin lini terkait. Meski lamanya waktu OJT berbeda-beda tiap perusahaan (3 – 12 bulan), tapi bisa dibilang waktu yang diberikan tersebut sangat singkat, mengingat Trainee harus mempelajari dan memahami semua proses bisnis (flow) di divisi itu. Seperti di PT Ceres Indonesia, misalnya. Selama 6 bulan Trainee harus mengikuti masa-masa OJT pada divisi yang berkaitan dengan bidang penempatan Trainee. Di Danone Aqua, Trainee di-rolling di semua divisi, dimana tiap-tiap divisinya hanya diberikan waktu 3 bulan untuk menyerap ilmu. Di agensi periklanan Initiative malah pernah lebih berat lagi. Peserta MT yang dikirim ke klien mereka, Telkomsel (sebagai salah satu penempatan wilayah OJT), pada waktu itu hanya diberi waktu 1 hari untuk mempelajari semua divisi di Telkomsel yang berkaitan dengan bisnis media. Dalam MT, ada 1 orang mentor (coach) yang bertanggung jawab terhadap jalannya proses belajar Trainee. Mentor tersebut biasanya adalah kepala divisi, jadi Trainee akan mendapatkan mentor yang berbeda di masing-masing divisinya. Tujuannya agar Trainee bisa belajar langsung dari ahlinya. Masing-masing mentor tersebut nantinya akan memberikan penilaian terhadap kinerja Trainee, yang pastinya akan menjadi rekomendasi bagi kelulusan Trainee. Selain evaluasi dari mentor, faktor utama lainnya yang menjadi penentu kelulusan MT adalah hasil ujian akhir mereka. Ujian akhir di tiap perusahaan berbeda-beda, antara lain:



 presentasi, studi kasus, product knowledge, interview, diskusi kelompok, dan assessment. PUSH vs PULL Approach Secara umum ada 2 jenis pendekatan yang dipakai dalam menyelenggarakan progam MT: 1. Push Approach 2. Pull Approach Dari data Penulis yang membuat dua katagori ini,istilah ini merupakan istilah yang dipopulerkan dalam dunia sistem operasi khususnya logistik dan Supply Chain Management (SCM).  Push System: produk atau servis yang ditawarkan (push) oleh pembuat produk atau penyedia jasa ke konsumen  Pull System: produk atau servis yang diminta (pull) konsumen kepada pembuat produk atau penyedia jasa. Dari dunia SCM istilah Push vs Pull ini dipakai oleh penulis untuk mendifinisikan dua pendekatan penting dalam penyelenggaraan program Management Trainee: 1. Push Approach MT Program: Penyelenggaraan program MT yang dirancang dan dilakukan oleh penyelenggara tanpa melakukan riset khusus kebutuhan MT divisi2 yang ada diorganisasi. 2. Pull Approach MT Program: Penyelenggaraan program MT yang dirancang dan dilakukan dengan melakukan riset khusus dan pelibatan divisi yang ada diorganisasi sehingga sesuai dengan kebutuhan mereka akan frontline supervisor dimasa depan. Dua pendekatan yang berbeda ini jelas akan membuat sistem penyelenggaraan progam MT juga menjadi sangat berbeda. Program pengembangan MT Push Approach akan lebih bersifat generik sementara MT Pull Approach lebih spesifik. MT Push Approach selain mendapatkan materi-materi didalam kelas yang sifatnya umum dalam program rotasi dan job assignment juga akan dilakukan dijauh lebih banyak divisi karena penempatan sesudah kelulusan belum ditentukan diawal program. Sedangkan MT Pull Aproach karena sudah ditentukan akan ditempatkan didivisi tertentu maka program pengembangan yang bersangkutan baik dikelas maupun dilapangan akan lebih difokuskan divisinya sendiri. Apa keunggulan dan kekurangan masing masing approach? Keunggulan Push Approach Program: - Pihak penyelenggara MT cepat dalam menentukan jumlah peserta program - Lebih mudah dalam rekrutmen dan seleksi calon peserta - Sederhana dan seragam penyusunan dan dalam eksekusi program baik di kelas maupun di lapangan (rotasi & assignment)



 - Evaluasi mudah karena dilakukan dengan menggunakan parameter aktivitas yang sama Keunggulan Pull Approach Program: - Jumlah peserta sesuai dengan kebutuhan perusahaan - Buy In dari divisi-divisi didalam organisasi - Peserta dari awal sudah jelas akan ditempatkan di divisi tertentu - Kompetensi yang dikembangkan dalam program disesuaikan dengan kebutuhan pada saat akan ditempatkan nantinya. - Tingkat Turn Over program MT rendah Management Trainee Sebagai Kebutuhan Perusahaan To Buy vs To Make Pelatihan dan Pengembangan (Training & Development) karyawan dianggap sebagai cost center dan bukan merupakan investasi jangka panjang oleh perusahaan. Merujuk kepada tujuan tentang employee development, Employee Development memiliki dua tujuan strategis: 1. Mempertahankan Bisnis Pengembangan karyawan dimaksudkan untuk mempersiapkan karyawan baru untuk menggantikan karyawan lama baik yang keluar (pindah kerja) maupun pensiun. 2. Pengembangan Bisnis. Bisnis yang berkembang tentu saja memerlukan karyawan dan pemimpin bisnis yang baru pula. Didalam konteks pengembangan bisnis tentu saja tidak bisa mengandalkan karyawan lama. Karyawan lama sudah memiliki tugas dan tanggung jawab di struktur bisnis yang lama. Untuk memenuhi kebutuhan mempertahankan dan atau mengembangkan bisnis maka terdapat dua strategi utama yang bisa diambil oleh perusahaan: a. To Buy Perusahaan “membeli” atau mengambil/membajak karyawan dari perusahaan lain. Strategi ini memiliki keuntungan dan kerugian. Menguntungkan karena bisa menyelesaikan masalah kebutuhan karyawan dengan cepat. Namun pada sisi yang lain, inisiatif ini menjadi merugikan karena “harga” karyawan yang sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan perusahaan tinggi. Selain itu budaya kerja yang dibawa oleh karyawan belum tentu cocok dengan budaya kerja diperusahaan. b. To Make Sesuai dengan namanya, maka dalam strategi ini perusahaan “membuat” karyawan yang kompeten dari dalam. Perusahaan yang menerapkan strategi ini biasanya memiliki program Management Trainee dan atau Graduate Trainee yang dilanjutkan dengan program Leadership Development yang terstruktur dan komprehensif.



 Keuntungan dari strategi to make adalah “corporate and value culture” benar-benar bisa ditanamkan kepada peserta program. Peserta program, karena dikembangkan dari dalam maka pengalaman dan exposure mereka terhadap kondisi perusahaan menyentuh ke aspek yang paling dalam termasuk aspek teknis selain aspek manajerial. Keuntungan yang lain tentu saja “harga” para Star Employees ini “relatif” lebih murah dibandingkan dengan harga kandidat bajakan dari pasar tenaga kerja. Kerugian (kalau boleh dibilang sebagai kerugian) adalah waktu yang diperlukan untuk mendidik dan mengembangkan mereka cukup panjang. Seorang lulusan baru yang masuk ke program Management Trainee dan dilanjutkan pengembangannya di Talent Management (Talent Pool) paling cepat baru bisa di petik hasilnya sesudah 5 tahun untuk bisa mengisi posisi midde management.



 KESIMPULAN DAN SARAN Kesimpulan Program Management Trainee merupakan program pengembangan karyawan bagi para lulusan baru yang disiapkan menduduki posisi managerial dalam suatu perusahaan. Lulusan program MT langsung menduduki posisi yang cukup tinggi di tangga organisasi perusahaan seperti posisi Team Leader, Supervisor atau Asisten Manager. Terdapat dua jenis pendekatan dalam menentukan pola penyelenggaraan Management Trainee Push Aporoach dan Pull Aproach. Penentuan pola ini tergantung oleh kebijakan perusahaan dalam mengarahkan karyawan baru setelah menyelesaikan pendidikan MT ke dalam unit / divisi perusahaan. Jika siswa MT sudah di plotkan akan mengisi posisi di divisi tertentu maka perusahaan akan mengambil pola Pull Aproach. namun sebaliknya bila perusahaan akan menentukan penempatan siswa MT setelah atau pada saat tengah berlangsung program pendidikan maka perusahaan mengambil pola Push Aproach. Program Monitoring untuk karyawan lulusan management trainee perlu dilakukan secara intensive, hal ini dilakukan untuk mengukur Kesukesan lulusan program management trainee terlihat dari seberapa baik prestasi dari orang tersebut setelah menempati posisi di setiap lini atau divisi. Saran Saat ini penyelenggaraan program management trainee atau program sejenisnya belum memilki standar yang jelas dalam pelaksanaannya. seharusnya terdapat regulasi khusus yanag di terbitkan oleh kementrian pendidikan ataupun kementrian ketenaga kerjaan yang mengatur mengenai kurikulum atau detail secara umum dari program pendidikan management trainee.
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